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ABSTRAK 

Kurator memiliki peranan yang penting dalam kepailitan sebagai pengurus dan 

pemberes harta pailit. Namun kurator sering menghadapi hambatan dalam 

pelaksanaannya, sehingga dapat menghambat tugas kurator dan mengakibatkan 

waktu pemberesan menjadi lama.  

Permasalahan dalam skripsi ini adalah tanggung jawab kurator dalam pemberesan 

harta pailit dan hambatan-hambatan kurator dalam pemberesan harta pailit serta 

penyelesaiannya.  

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif, dengan spesifikasi 

penelitian adalah deskriptif analitis. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari bahan hukum primer, sekunder, 

dan tersier, serta didukung dengan wawancara yang diperoleh dari Anggota Tim 

Kurator. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggung jawab kurator dalam 

pemberesan harta pailit terdapat dalam pasal 72, 74, 78, 98 dan 202 UU kepailitan 

dan PKPU. Maka dalam melakukan pemberesan kurator bertanggung jawab 

kepada debitor, kreditor dan hakim pengawas. Hambatan yang dihadapi kurator 

dalam pemberesan harta pailit adalah dengan adanya kesulitan dalam penjulan 

harta pailit yang dikarenakan oleh harga dan letak harta pailit, sifat bahan baku 

yang termasuk dalam harta pailit, serta status kepemilikan atas barang yang 

termasuk dalam harta pailit. 

Penelitian ini berkesimpulan bahwa kurator dalam pelaksanaan tugas pemberesan 

harta pailit sudah sesuai dengan UU kepailitan dan PKPU. Namun dilapangan 

Tim Kurator CV. Sukses Jaya Utama dan Bambang Eka Jaya menghadapi 

hambatan-hambatan yang menyebabkan waktu pemberesan menjadi panjang dan 

lama sehingga sampai saat ini kepailitan CV. Sukses Jaya Utama dan Bambang 

Eka Jaya belum berakhir.  
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